BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan

Sebagian besar mayoritas lansia di Panti Werdha Griya Usia Lanjut Santo
Yosef Surabaya mampu melakukan aktivitas fisik, disamping itu mayoritas
mempunyai kualitas hidup baik. Hubungan antara aktivitas fisik dengan kualitas
hidup pada penelitian adalah positif, berkekuatan sedang dan signifikan. Ini
berarti bahwa semakin tinggi aktivitas fisik semakin tinggi kualitas hidupnya.
Kemunduran fisik rentan terhadap gangguan kesehatan dan penurunan kualitas
hidup.

Senam, kegiatan rumah tangga, dan kerajinan tangan yang dilakukan di
Panti Werdha penelitian merupakan sarana positif untuk suatu kegiatan fisik
lansia. Aktivitas ini secara teratur memungkinkan penurunan gangguan jantung,
gangguan berat badan, dan gangguan muskuloskeletal. Hasil penelitian ini penting
untuk disosialisasikan dalam promosi kesehatan dengan tujuan mengoptimalkan

kualitas hidup lansia yang semakin meningkat jumlahnya di Indonesia.

7.2  Saran
7.2.1 Bagi lansia yang tinggal di Panti Werdha

Diharapkan lansia yang tinggal di panti dapat terus aktif melakukan
kegiatan sehari-hari yang diselenggarakan oleh panti tersebut sehingga dapat

meningkatkan kemampuan dalam aktivitas fisik dan kualitas hidup lansia.
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7.2.2 Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian
tentang perbedaan aktivitas fisik dengan kualitas hidup lansia yang tinggal di

Panti Werdha dengan lansia yang tinggal di Rumabh.
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